AJARAN Islam menurut almar-
hum Nurcholish Madjid (2007) be-
rada pada posisi tengah, antara di-
mensi vertikal berwujud ritual per-
sonal, dengan dimensi horizontal
berwujud amal saleh atau kerja ke-
manusiaan. Kedua aspek itu me-
ngikat dan merupakan kesatuan
tunggal, ibarat mata uang dengan
kedua sisi vang tak terpisahkan.
Karena it setiap ibadah dalam Is
lam, termasuk haii, selalu memiliki
korelasi positif dengan amal saleh
yang berdimensi kemanusiaan.

Menurut Cak Nur, ibadah haji
adalah "ritual wisata” ke monumen
monumen Allah SWT yang dalam
idiom Al Quran disebut syaair. Le-
wat kunjungan itu jamaah haji di

tuntut untuk dapat menarik berb
agai pelajaran dari historisitas per-
juangan para Rasul dalam menegak-
kan agama Allah. Meski demikian,
pelaksanaan haji memerlukan per-
juangan hebat dibanding ibadah
lainnya. Lantaran itulah barangkali
menurut Cak Nurx, khususnya di In-
donesia gelar haji kemudian dican-
tumkan di depan nama pelakunya.
Mabrur dan Indikator
Kemanusiaan

Predikat mabrur sebagai goal
haji sangat terkait dengan dimensi
sosial horizontal kemanusiaan. Da-
lam Perjalanan Religius Umrah &
Haji (2000}, Cak Nur memaknai ha-
dis "sorga sebagai balasan bagi haji
mabrur” dengan menelisik makna
mabrur secara semantik. Menurut-
nya, terma mabrur berarti mendap-
atkan kebaikan atau menjadi baik,
sehingga haji mabrurbermakna haji
yang mendapatkan kebaikan atau
pelakunya menjadi baik, yakni men-
jadikan orang yang pulang haji me-
miliki komitmen sosial lebih kuat,
Inilah sebetulnya indikator kema-
bruran haji, yakni pelakunya men-
jadi manusia lebih baik serta memi-
liki amal ibadah berjangkauan jauh
ke depan sekaligus berdimensi sos-

ial.

Cak Nur sangat menekankan ur-
gensitas integrasi iman dan amal
saleh. Harus ada keseimbangan hab-
lum minallah dengan hablum mi-
nannas. Dalam konteks itulah mah-
rur sangat terkait dengan akhlak,
budi pekerti luhur, dan amal saleh.
Lebih lanjut Cak Nur berargumen
bahwa sahnya haji hanya bisa dirail
jika wuquf di Arafah. Ketentuan ini
mengandung makna mendalam,
terkait historisitas pidato perpisahan
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Melihat jumiah jamaah haji yang terus meningkat,
dalam konteks ini idealnya tingkat kemiskinan
semakinmenurun, karena mestinya angka haiji

berbanding lurus dengan pengentasan kemiskinan.

Dalam lokus Sumatera Barat hari ini, jamaah haji

meningkat hingga 4.268 orang. Sementara sisi lain,
angka kemiskinan masih relatif tinggi bahkan naik.
Data BPS dirilis 17 Januari 2017 menunjukkan
persentase penduduk miskin naik 0,05 poin dari
Maret 2016 ke September 2016 yaitu dari 7,09
persen menjadi 7,14 persen dengan total jumlah
376.510 jiwa atau naik 4.955 orang. Angka ini
meningkat di perkotaan sebanyak 548 jiwa, sedang di
perdesaan meningkat 4.407 jiwa. Inilah realitas yang
sesungguhnya turut menjadi PR bagi jamaah haji.

Kita menunggu kepedulian sosial yang lebih tinggi

sebagai wujud haji mabrur, sehingga tidak justru

menjadi haji mardud.

(Khutbatul Wada') pada haji tera-
khir Nab] Muhan]n]u(l SAW di Ara-
ff’h- Intinya, pada momen itu Nabi
SAW menegaskay, aspek kemanu-
slaan yang mehjunjung tinggi HAM,
bahwa d'dfﬂ.h, hanil, dan kehorma-
tan itu haram suci tidak boleh di
BANEBU Bugat. Dengan statenent ini
kata Cak Nur, mulaj saat itu tradisi
Arab Jahiliyah yang mudah sekali
venumpahkan a1, drakhiri oleh
Nabi SAW iy one stroke.
b XV“qu di Avafah juga bermakna
eYkUmpulny, segala macam
o makulit, dan berbagai be-
it e 29810 Kulyrg, paca momen
+Jamaah hyj; meresapi nilai-nila
ANUSiaan yjuerga)l dengan Se
Mel 'mmanlsmggallleﬁan bebas ras;:l;i":;
di Sémua manus
hadapan Tuban inj menurut Cak

Nur sulit ditemukan di luar Islam.
Pada agama tertentu, menurutnya
terdapat klasifikasi manusia ber-
dasar kasta, demikian pula strati
fikasi hirarkis dalam beragama. Hal
ini jauh sekali bedanya dengan feno
mena haji dan umrah yang sangat
egaliter dan non rasial.
Kontekstualisasi Dampak
Sosial Haji
Indikator haji mabrur dalam as-
pek sosial, lebih spesifik dijelaskan
hadis riwayat Imam Ahmad dan Al-
Hakim dari Jabir RA terkait jawaban
Rasul SAW atas pertanyaan sahabat
tentang “apakah haji mabrur” Rasul
perkata, “memberi makan dan me-
nyebarluaskan salam” Meski hadis
ini lemah menurut Imam IbnuHajar
(dari berbagai sumber), tetapi patut
dicermati apalagi dalam konteks re-

alitas kesejahteraan umat yang kon-
disinya masih prihatin, di tengah
jutaan jemaah yang berhaji setiap
tahunnya.

Prediket mabrur yang tidak serta
merta otomatis melekat pada
jamaah ini, perlu direakrualisasikan
khususnya dalam aspek sosial.
Kedua karakteristik itu harus diter-
jemahkan lebih luas dalam termi-
nologi realitas kontekstual. Menurut
Masyhadi (2014), memberi makan
bermakna kepedulian atau kepe-
kaan sosial, juga menyejahterakan,
karena “makan” adalah simbol kese-
jahteraan. Karena itu sepulang dari
[anah Suci, seorang “haji” harus
menunjukkan kepedulian dan kepe-
kaan atas kondisi sosial rill serta
membangkitkan terwujudnya kese-
jahteraan masyarakat sekitarnya.
fentu sangat tidak tepat, jika orang
vang pulang berhaji tidak menun-
jukkan kepedulian dan kepekaan
sosial, apalagi justru malah menun-
jukkan sikap acuh dan bakhil.

Demikian pula terma "menebar
salam” menurut Masyhadi bukan
sekedar mengucapkan salam tetapi
bermakna menebar kedamaian dan
keselamatan. Eksistensi seorang
“haji” diharapkan mampu mem-
bawa suasana damai dan keselama-
tan di tengah lingkungannya. Tentu
sangat tidak tepat pula jika seorang
haji malah menebar kebenciaan,
membuat kegaduhan dan mencip-
takaan ketidaknyamanan.

Melihat jumlah jamaah hajiyang
terus meningkat, dalam konteks ini
idealnya tingkat kemiskinan se-
makin menurun, karena mestinya
angka haji berbanding lurus dengan
pengentasan kemiskinan. Dalam
lokus Sumatera Barat hari ini, ja-
maah haji meningkat hingga 4.268
orang (Padek/27-7). Sementara sisi
lain, angka kemiskinan masih relatif
tinggi bahkan naik. Data BPS dirilis
17 Januari 2017 menunjukkan per-
sentase penduduk miskin naik 0,05
poin dari Maret 2016 ke September
2016 yaitu dari 7,09 persen menjadi
7,14 persen dengan total jumlah
376.510 jiwa atau naik 4.955 orang.
Angka ini meningkat di perkotaan
sebanyak 548 jiwa, sedang di perde-
saan meningkat 4.407 jiwa. Inilah
realitas yang sesungguhnya turut
menjadi PR bagi jamaah haji. Kita
menunggu kepedulian sosial yang
lebih tinggi sebagai wujud haji mabrus;
sehingga tidak justru menjadi haji

mardud. Semoga, wallahu a’lam. (*)
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